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ABSTRAK

Pondasi merupakan suatu elemen struktur yang berhubungan langsung dengan tanah. Fungsi
pondasi secara umum adalah untuk menahan beban struktur atas dan mendistribusikan beban dari
struktur atas ke lapisan tanah agar tanah tidak mengalami penurunan lebih dari batas yang
diizinkan. Pondasi yang ditinjau berlokasi pada proyek Tower Laviz, Surabaya ini adalah model
tiang bor pada tanah ekspansif. Skripsi ini menentukan dan membandingkan daya dukung antara
uji pembebanan statik, program PLAXIS, dan metode konvensional; Membandingkan penurunan
antara hasil uji loading test dan pemodelan PLAXIS . Perhitungan uji pembebanan statik
menggunakan metode Chin dan metode Mazurkiewicz, dan perhitungan konvensional
mengunakan Reese and Wright. Perhitungan uji pembebanan statik menggunakan metode Chin
memperoleh hasil 2500 ton setelah dilakukan pembagian dengan faktor koreksi sebesar 1.4 dan
metode Mazurkiewicz memperoleh hasil 1000 ton. Perhitungan gaya dukung ultimit dengan
metode konvensional memperoleh hasil 3570,9 ton dan berdasarkan program PLAXIS diperoleh
hasil 1021,86 ton. Penurunan pada hasil Loading test sebesar 20,68 mm, dan pada program
PLAXIS sebesar 27 mm

Kata kunci: tiang bor, uji pembebanan statik, Daya Dukung, program Plaxis, Penurunan Tanah
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ABSTRACT

The foundation is a structural element that is directly related to the soil. The foundation function in
general is to hold the upper structural load and distribute the load from the upper structure to the
soil layer so that the soil does not decrease more than the permitted limit. The foundation under
review is located on the Tower Laviz project, Surabaya. This model is a drill pole model on
expansive ground. This thesis defines and compares the carrying capacity between the static load
test, the PLAXIS program, and the conventional method; Compare the decrease between test
loading test and PLAXIS modeling. Calculation of static loading test using Chin method and
Mazurkiewicz method, and conventional calculations using Reese and Wright. Calculation of
static loading test using Chin method obtained 2500 tons after division by correction factor of 1.4
and Mazurkiewicz method obtained 1000 tons result. The calculation of ultimate support style
with conventional method obtained 3570,9 ton yield and based on PLAXIS program obtained
result 1021,86 ton. Decrease in the Loading test results by 20.68 mm, and on the PLAXIS program
of 27 mm

Keywords: BorPile, static loading test, Ultimate Support, Plaxis program, settlement
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Y = Berat isi tanah
E = Modulus Elastisitas
\Y% = Angka Poisson
() = Sudut geser tanah

= Luas penampang bored pile
Cu = Kohesi tanah
Ep = Modulus elastisitas beton
IP = Indeks Plastisitas
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NspT = Nilai SPT
Su = Kuat geser tanah undrained
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan gedung guna untuk sebagai sarana untuk memenuhi
kebutuhan dan kepentingan kehidupan masyarakat. Pembangunan pusat
perbelanjaan menjadikan suatu tempat yang cocok dalam memenuhi kebutuhan
dan kepentingan masyarakat. Dalam memenuhi hal tersebut, pembangunan
gedung memiliki berbagai komponen struktur. Salah satu komponen struktur yang
sangat rawan dan menjadi hal utama yang sangat diperhatikan adalah komponen
struktur tanah. Dari sekian komponen struktur tanah, menjadikan pondasi salah
satu komponen struktur bawah yang sangat penting. Apabila komponen struktur
tanah tersebut mengalami kegagalan maka akan menyebabkan kerugian yang bisa
berdampak ke segala aspek. Kegagalan ini bisa disebabkan oleh perencanaan atau
kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan dalam komponen struktur tanah.
Pada pekerjaan penggalian tanah sangat penting untuk mengetahui karakteristik
tanah pada lokasi proyek. Karakteristik jenis tanah perlu diketahui untuk
menentukan jenis pondasi, tanah yang ada di Bumi tidak selalu mempunyai
keadaan yang sama setelah bertahun- tahun lamanya. Terkadang, tanah
mengalami perubahan dalam hal struktur lapisan maupun kandungan yang ada di
dalamnya, baik karena adanya suatu peristiwa ataupun karena termakan oleh
waktu. Salah satu bukti akan hal ini adalah tanah ekspansif.

Kondisi tanah ekspansif yang mempunyai sifat kembang susut terutama
didaerah surabaya akan di analisa perilaku pondasi tiang bor pada tanah ekspansif
.Pondasi menjadi hal utama dan penting dalam berdirinya sebuah bangunan. Jika
tidak ada pondasi maka itu akan menjadi hal yang hampir mustahil dilakukan
dalam sebuah pembangunan. Dalam perancangan pondasi, ilmu geoteknik
memiliki peran terbesar dalam melakukan perancangan. Pondasi memiliki fungsi

untuk menyalurkan beban dari komponen struktur atas ke bagian lapisan tanah
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dibawahnya. Penyaluran beban pada pondasi yang baik dapat dilihat dengan
memperhitungkan daya dukung dan melihat penurunan yang terjadi

Kedalaman pondasi untuk mencapai tanah keras yang lebih dari 5 meter,
diperlukan perancanngan pondasi dalam. Pondasi tiang bor merupakan salah satu
jenis pondasi dalam yang memiliki daya dukung dari tahanan selimut pondasi dan
tahanan ujung pondasi. Tahanan selimut pondasi mengakibatkan gesekan antara
tanah dengan selimut pondasi sebagai perlawanan selimut tiang bor. Tahanan
ujung pondasi mengakibatkan desakan antara ujung pondasi dengan tanah.
Penurunan pondasi tiang bor didapat dengan melihat hasil pengujian lapangan dan
analisis.

Kondisi pondasi tiang bor pada lapangan tidak dapat seluruhnya dilihat
secara baik, maka diperlukan hal pembanding. Hal pembanding bisa berupa hasil
perhitungan berdasarkan data yang di dapatkan dengan lapangan dan berbagai
metode — metode yang ada dan dapat dilakukan sebagai perbandingan.

1.2 Inti Permasalahan
Pondasi tiang bor pada dunia konstruksi di Indonesia sudah cukup umum
digunakan dalam proyek — proyek besar. Memastikan desain pada tiang bor dan di
karenakan kondisi tanah ekspansif yang mudah mengembang dan menyusut
berada dibawahnya, sangat mempengaruhi penurunan yang dapat terjadi dan daya
dukung dibutuhkan untuk menahan beban struktur diatasnya.

Oleh Karena itu perlu dilakukan analisis pondasi tiang bor berupa analisis
perhitungan daya dukung dan analisis penurunan pondasi untuk mengetahui
kemampuan pondasi tiang bor dalam memikul beban struktur atas.

1.3 Tujuan Penulisan
Maksud dari studi penelitian ini dilakukan sebagai berikut melakukan analisis
daya dukung pondasi tiang bor dari data — data tanah dan dimesi pada kondisi

lapangan, dan menganalisa pengaruh kondisi tanah ekspansif, pondasi tiang bor,



serta beban pada penurunan di lapangan berdasarkan cara konvensional dan
metode elemen hingga ( Program PLAXIS ).
Tujuan penelitian ini melakukan perbandingan hasil uji Loading test dengan hasil

Perhitungan cara konvensional dan metode elemen hingga ( Program PLAXIS )

1.4 Lingkup Penelitian
Lingkup pada penelitian ini adalah :
1. Analisis menggunakan data dari proyek Tower La Viz, Surabaya
2. Menganalisis daya dukung tanah pada tanah ekspansif di Surabaya
dengan metode konvensional dan menggunakan program PLAXIS (2D)
3. Meninjau perbandingan daya dukung tanah ekspansif di Surabaya
berdasarkan metode konvensional dan menggunakan program PLAXIS

(2D) dengan hasil uji loading test (uji pembebanan statik)

1.5 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu :

e Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan landasan-landasan teori yang berkaitan dengan penelitian tersebut
melalui berbagai sumber. Sumber yang digunakan dapat berasal dari literatur,
jurnal, artikel, manual, dan internet.

e Pengumpulan Data
1. Data Tanah ( N-SPT)
2. Denah lokasi lapangan ( site plan ) dan denah pondasi tiang bor.
3. Hasil pengujian Loading Test pada Tiang

e Pengolahan Data dan Analisis
Analisa data yang dilakukan dengan menganalisa metode konvensional pada daya
dukung, penurunan pondasi, dan dilakukan metode elemen hinggan pada data
tersebut. Hasil analisis tersebut pada masing-masing metode dalam daya dukung
dan penurunan yang dialami oleh pondasi tiang bor tersebut. Hasil analisis kedua
metode tersebut dilakukan perbandingan dengan loading test yang didapatkan

dalam uji lapangan.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun meliputi :

BAB 1 PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan
penelitian, sistematika penulisan, dan metodologi penelitian yang akan digunakan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan mengenai landasan-landasan teori yang menjadi acuan dalam proses
perhitungan dan penulisan skripsi ini.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Menjelaskan tentang tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian untuk memperoleh
hasil penelitian

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Mendeskripsikan proyek yang digunakan, penentuan dasar parameter yang
diperlukan dalam menganalisis metode konvensional, metode elemen hingga, dan
hasil uji Loading test. Melakukan analisis dalam metode konvesional dan metode
elemen hingga. Membandingkan hasil kedua metode tersebut dengan hasil uji
loading test.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan hasil akhir penelitian skripsi serta saran-

saran berdasarkan kesimpulan yang diperoleh.



1.7 Diagram Alir

MULAI

STUDI PUSTAKA
- Tanah Ekspansif

- Perancangan Pondasi Tiang Bor
- Analisis Pondasi Tiang Bor Terhadap Daya dukung

dan Penurunannya

- Analisis Pondasi Tiang Bor Dengan Metode Konve

nsional

- Analisis Pondasi Tiang Bor Dengan Metode Eleme

n Hingga

- Metode Elemen Hingga Dengan Plaxis (2D)
- Pengujian Pondasi Dengan Loading Test

PENGUMPULAN DATA
- Data N-SPT
- Dimensi Tiang Bor

- Denah Pondasi dan Site Plan
- Data Hasil Pengujian Loading Test

ANALISIS DATA

4

Analisis Dengan
Metode Konvensional

y

Analisis Dengan Metode
Elemen Hingga
(Program Plaxis)

k.

Analisis Hasil Data dari Uji
Pembebanan Statik

Dilakukan Perbandingan Antara hasil Analisis
Dengan Metode Konvensional, Analisis Dengan
Metode Elemen Hingga (Program Plaxis), dan
Analisis Hasil Data dari Uji Pembebanan Statik

A

Kesimpulan dan
Saran

SELESAI
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